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A. Upaya Guru Fikih

1. Pengertian Upaya Guru Fikih

Sebelum menjelaskan tentang pengertian Upaya Guru Fikih, perlu

dijelaskan terlebih dahulu arti dgmw sing istilah tersebut. Yang pertama

adalah “upaya”cblméfga lah usaha, syar @ﬁapai suatu maksud.*?
: en pe %ﬁn nasional tersebut

n seseorang untuk

ah ;6 persoalan.

pe\*dikan, yang

menentukan

dalam upaya me an pem mats ja gen pembelajaran

seperti gulﬂz\'@tut ) e Ngga oses pembelajaran

dengan sebaikbaimap pendidikan.
&

Guru juga dapat dikatakan sebagai pendidik yang menjadi tokoh,

panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkunganya. Oleh karena

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008).1109

14 Rahayu and Rosyid, “Upaya Guru Fikih Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa.”
15 Rusdiana Husaini et al., “Pembinaan Profesionalisme Guru” 8, no. 2 (2018): 1-15.
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itu, seorang guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.®

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa upaya guru
merupakan usaha yang dilakukan guru untuk memecahkan masalah yang
dihadapi pada saat melakukan proses pembelajaran. Sedangkan “Fikih” adalah
salah satu mata pelajaran P ndig@n I ang ada di Madrasah.*’ Jadi Upaya
Guru Fikih ad%x/ugha%ng dilglﬂzjgu@n pelajaran fikih untuk
Ial%roses pembelajaran

v

memecahk%aasala

ﬂ h adanya seorang
dalmkelas dan

berinterak

gorang guru yang

melaksanalg\ sinya
mampu mencipta empﬁm@ i kualitas, guru wajib memiliki

suatu upaya tertentu. Guru dituntut untuk mengusahakan terjadinya perubahan

tingkah laku tertentu dalam diri siswa. Memahami hal tersebut maka upaya guru

dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku dan

16 Ahmad Hanif Fahruddin and Eva Nur Tita Sari, “Implementasi Kode Etik Guru Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Sukodadi Lamongan,” Tarbiyatuna:
Jurnal Pendidikan Islam 13, no. 2 (2020): 151.

17 Firman Mansir and Halim Purnomo, “Optimalisasi Peran Guru PAI Ideal Dalam
Pembelajaran Figh Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 5,
no. 2 (2020): 97-105.
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pengetahuan siswa. Semua upaya guru dalam menampilkan wajah yang lebih
baik dapat dilakukan dari yang paling sederhana hingga yang paling rumit.
Diantaranya sebagai berikut:'8

a) Meniatkan diri untuk memberikan ilmu dengan penuh cinta dan keikhlasan.

b) Menyampaikan ilmu dengan menarik dan penuh semangat.

c) Membiasakan diri bertkgntuwm uan diri.

d) Menjadlk baca sebagal g)harl -hari.
XY
f’ \

atas ;@t dipahami

dap kualitas proses

prose§¥ elaje ing & t iki ai upaya guna
# J

meningkat aha an me aran denga

pembelajaran yaﬁ‘{\g haﬁDR @%‘@\@

Undang-undang No. 40 tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 4

idikan yang berkualitas.®

menegaskan bahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk

meningkatkan mutu pendidikan nasional.?

18 Hadi Saputra Panggabean et al., “Upaya Guru Pai Menciptakan Suasana Pembelajaran
Yang Efektif” 1, no. 2 (2021): 6-11.

1% Laily, “Upaya Guru Pai Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih Di Masa Pandemi Covid-19.”

20 Zahruddin Hosay Syarwani Ahmad, Profesi Kependidikan Dan Keguruan (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2020).23
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Dalam upaya peningkatan pemahaman pembelajaran di setiap satuan
pendidikan, peran guru menempati posisi sangat penting, oleh karena itu ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh setiap guru dalam upaya
pengembangan kualitas diri sebagai guru yang kompeten dan profesional, yaitu:

a) Setiap guru harus betul-betul memperhatikan dan mengoreksi diri, apakah

dia telah memenuhi ﬁ tan sebagal guru profesional dan
gembangannya.

bagalmana%@p

b) ha

tuk%fngkatkan perannya

di sekolah.

school self

diconto ijad iki kelebihan, baik

pengetahuan, @mp{@wm

b) Guru sebagai perencana, guru berkewajiban mengembangkan tujuan-tujuan
pendidikan menjadi rencana-rencana yang operasional.

c) Guru sebagai penilai kemajuan siswa, peran ini erat kaitannya dengan tugas

mengevaluasi kemajuan belajar siswa.

2 1bid.45
22 Hasana El Hulugo, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017).84
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d) Guru sebagai pemimpin, guru merupakan pemimpin di dalam kelas, banyak
tugas yang harus dilakukan oleh guru, seperti memelihara ketertiban kelas
maupun mengatur ruangan.

e) Guru sebagai petunjuk jalan kepada sumber-sumber, guru berkewajiban

menunjukkan berbagai sumber yang cocok untuk membantu proses belajar

Dapat i?shiz&j ﬁwa pentingné’@ & dalam pembelajaran
diperluk%'r%m m ng @I dan siswa dapat

siswa.

bukanlah perkara

Ia@ang harus

yang menjéaa\@ ba u‘n\ jJadi guru/pendidik
sebagai berikut:zA} PR OBO\/
a) Berijazah atau berlatar belakang pendidikan guru agama islam
b) Sehat jasmani dan rohani.

c) Tagwa kepada Tuhan YME dan berkelakuan baik.

d) Bertanggungjawab.

e) Berjiwa nasional.

2 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2018).51
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Syarat-syarat itu menjelaskan bahwa, Pekerjaan guru merupakan
profesi dalam masyarakat, sehingga seorang guru dituntut untuk memiliki
beberapa macam keterampilan yang merupakan pelengkap profesinya.

Profesi tersebut biasanya diasosiasikan dengan ijazah yang

memberikan kewenangan dan tanggung jawab guru dalam melaksanakan

tugasnya. Pendidikan dnégra husus diperoleh dari lembaga

pendidikan gu % eri bekal untuk ugas sebagai pendidik
formal %%lah Lebi Q emberikan hak dan

WGWG{EH me

azah guru atau

hami ilmu

tugasnya sebagai

sma*dan Rohani,
karep@ro i i dal@at dipandang

ringar‘{%)’nen i untut pertanggung
iperhitungkan untuk

jawaban n16>\
&d%ﬁ)@%@\x}mywmw jasmani. Hal ini

menjadi seorang
dimaksudkan bahwa seorang calon guru harus berbadan sehat dan tidak memiliki

cacat tubuh yang dapat mengganggu tugas mengajarnya.
Dalam dunia pendidikan, guru selalu berhadapan dengan murid dan
menjadi penentu keberhasilan pendidikan dituntut untuk memiliki fisik yang

memenuhi syarat. Maksudnya, guru dalam proses belajar-mengajar harus selalu
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dalam keadaan sehat, tidak cacat tubuh serta memiliki stamina yang kuat untuk
melaksanakan tugasnya.

Dan untuk menjadi seorang guru, Persyataran psikis juga sangat di
haruskan yaitu sehat rohaninya. Artinya, seorang guru tidak mengalami

gangguan kelainan jiwa atau penyakit syaraf, yang memungkinkan tidak

menekankan pada kesehatan ji ur\T\Kfszj;in yang dimaksud juga berkaitan
dengan kestabi%‘é&gﬁ% dalam melak a@lzas/n)/a.
| 1 epriba

ati didiknya, karena

ianzwemosi yang

tabil-kepada anak
kmiban anak
ru harus memiliki
' rog@aengajaran.24

Setia ru te y i kompetensi yang

memadai, bisa d&g@ﬁm@nia pendidikan jika para

gurunya tidak memiliki kompetensi yang memadai. Adapun kompetensi yang

n dan ang terpadu tampak

me

harus dimiliki guru figih tentunya samahalnya dengan kompetensi yang harus
dimiliki guru secara umum. Kompetensi dapat diartikan sebagai orang yang

memiliki kemampuan kekuasaan, kewenangan, ketrampilan, pengetahuan yang

24 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019).51.

17



diperlukan untuk suatu tugas tertentu.?® Dengan memiliki kompetensi, seseorang
khususnya guru, dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Karena Guru adalah
profesi yang ditandai dengan dimilikinya suatu kompetensi.

Secara sederhana dapat kita ketahui bahwa Guru yang berkompetensi
adalah seseorang yang memiliki pengetahuan keguruan, dan memiliki
ketrampilan serta kemampuan %ag hguru.dalam melaksanakan tugasnya.

Guru Egﬁég&n jawab msiﬂ%e jatan pendidikan hingga
ngan dan [%ran kepada peserta

didik.“Tanggun inaan-pembinaan

guru berm%-dala

praapribadi;~watak, dan
I kemajuan belajar
] mmetiap guru
gas*n tanggung
jawﬁ@se ’ : ' 19 kti@mbuat model

satuan(g;jara lami |
siswa, me@

n na
penyuluhan, meﬂﬁ(n FDR

sebagainya.

~~~~~~ ) elas

/ i~teknik bimbingan

unjuk,” me
m@\;}n penilaian belajar dan

enjadi model bagi

Sebagai seorang guru hendaknya memiliki 4 kompetensi diantaranya,
kompetensi pedagogik, kompetensi personal/ kepribadian, kompetensi

professional, dan kompetensi sosial. Namun tidak jarang Sekolah atau Madrasah

% Didi Pianda, Kinerja Guru : Kompetensi Guru, Motivasi Kerja Dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah (Bekasi: CV Jejak, 2018).15
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yang menambahkan 1 kompetensi lagi yaitu kompetensi spiritual. Adapun
masing-masing kompetensi dijelaskan sebagai berikut:
a) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi yang merupakan
kompetensi khas, yang K daWu dengan profesi lainnya ini terdiri
dari beberap %ef'l&e ampuan, Komp Q?d gik meliputi:?®

b
1) Pemﬁ%ian WW&H ilsafat pendidikan agama
S / <

A :

jaran berdasarkan

4) yna
stand@ si dasar. ,é
5) Mampu mela anzip W‘\iendidik dengan suasana

dialogis dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif,
efektif, dan menyenangkan.
6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan

standar yang dipersyaratkan.

%6 Didi Pianda, Kinerja Guru, Kompetensi Guru, Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala
Sekolah (Sukabumi: CV Jejak, 2018). 92-102.
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Dari beberapa aspek kemampuan tersebut dapat dijelaskan, bahwa
Landasan pendidikan adalah seperangkat asumsi yang dijadikan titik tolak
dalam pendidikan. Pilar utama terhadap perkembangan manusia dan
masyarakat bangsa tertentu adalah pendidikan. Karena itu, diperlukan

sejumlah landasan dan asas-asas tertentu dalam menentukan arah dan tujuan
ﬁ kan sangat % Qeranan penting dalam
an filsafat. landasan

filhs‘&t ang r ena filsafat;dapa emikiran tentang

pendidikan.

Lar%x&

menen UjU 1

praktik pendid ari eran UM metode.pembelajaran,
Agmta a;f ' ikl . jakan=pendidikan.
:laf ¢ pendidikan j encari ko jarmgajar apa
*lg t f : ele \ a c* mengatasi
kpl@ah ‘

yjar aspel »‘ Dete ik di atas disimpulkan
bahwa %ek ' ini

AA\ s C)@

butuhkan sebuah kemampuan dalam bentuk tindakan-tindakan untuk

dalam menjal proses pembelajaran di
mengelola pembelajaran sehingga dapat menghasilkan pembelajaran sesuai
yang diinginkan.

b) Kompetensi Personal/ Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang

mencerminkan kepribadian seperti berikut :
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1) Mantab dan stabil.
2) Dewasa.

3) Arif bijaksana.

4) Berwibawa.

5) Memiliki akhlak mulia. ?

Dari poin-poin tergut W ijelaskan bahwa, Sub kompetensi
mantab dan @mﬁ% a@x

% indicator es Zb/ertindak sesuai dengan
hukum:%ﬁnda A ) sial, b @

menjadi guru dan
mﬂl 1 ko N bertindakso Saﬂ@kan guru yang

dewasa akan menar kemandix rtindak d miliki etos

- :
Z gi. Sementare ya Fa pu melihat manfaat

a
Dnb idik, sekolal 'm ka enmkansikap

Bmvxzi ; ung*akna bahwa

periig},yan \ /
@ana i adalah berakhlak
mulia. la dapaA(}ad @%@&a}& norma agama (iman, dan

tagwa, jujur, ikhlas dan suka menolong serta memilki perilaku yang dapat

dicontoh, karena pada dasarnya perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh
pserta didik harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan

pengalaman yang dimiliki oleh seorang guru.?

%7 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2019).15
2 |bid.16
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Tanpa bermaksud mengabaikan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki seorang guru, kompetensi kepribadian kiranya harus mendapatkan
perhatian yang lebih. Sebab, kompetensi ini berkaitan dengan idealisme dan
kemampuan untuk dapat memahami dirinya sendiri dalam kapasitas sebagai
pendidik.

c) Kompetensi Profesion

al
Ko %fgp&smnal adal% an penguasaan materi
Q memungkinkannya
QK e--t-" yang ditetapkan
, N dika g:%ugmemiliki
l . be‘

eba e
ktur, ko a pikir lmuan yang
] jaran yang di
B *
2)-Mengliasai stanc ete‘ dz ind

3) Mengg\ kan elanjutan dengan

melakukan tin karpR OBO\/

4) Memanfaatkan  teknologi  informasi dan  komunikasi  untuk

mengembangkan diri 2°
Dari 4 indikator kompetensi profesional tersebut dijelaskan bahwa
seorang guru harus memahami dan menguasai materi pembelajaran, hal ini

penting untuk dilakukan karena tercapainya suatu keberhasilan dalam

29 Binti Maunah, Landasan Pendidikan (Yogyakarta: Tersa, 2009).42

22



pembelajaran itu tidak mungkin tanpa pengaruh peran dari guru dan yang
harus dimiliki guru adalah kemampuan menjabarkan materi standar dalam
kurikulum, karena apabila hal ini dilakukan akan mendukung tercapainya
tujuan dari mata pelajaran yang diampu selain itu guru harus mampu

menentukan secara tepat materi yang relevan dengan kebutuhan dan
kemampuan peserta didi A
@ kator kompeén% nal, menguasai standar

tenS| merupakan

at p saan yang

)embelajaran. Dan

ng setandar

ko \gine Jat @m@aruhnya dalam
mencap ha5| : mbela

elanA&arpR @

profesional yaitu Mengembangkan materi pembelajaran secara berkelanjutan

|tanya dengan kompetensi

dengan melakukan tindakan reflektif artinya dalam setiap pengembangan
materi pembelajaran salah satu hal yang harus dilakukan adalah mencermati
apakah materi yang akan diajarkan itu cocok dengan tujuan dan kompetensi
yang dibentuk. Di beberapa situasi mungkin guru akan menemukan materi

yang banyak, tetapi tidak terarah secara langsung pada sasaran yang ingin
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dicapai untuk itu, jika materi yang dirasakan belum cukup, maka guru dapat
menambah sendiri dengan memperhatikan strategi dan efektifitas
pembelajaran.
d) Kompetensi Sosial
Kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
tif dengan peserta didik, sesama
lzvj erta didik, dan masyarakat
|nd¢;/

berkomunikasi dan ber au eca

pendidik, te g&(f'e& ikan, orang t
sekltar'%abut Q e o) :

keberhasilan

yang menunjukan

t oo

d is%atif karena

ik, Jatar belakang

3)%}?}\ '''' gas diselurt! lik' Indonesia yang

agama

@ag@&;n\’lri dan profesi lain secara

lisan atau tulisan atau dalam bentuk lain.

4) Berkomum'é\'éenfDR‘u

Poin pertama dari 4 indikator yang menunjukan keberhasilan guru
dalam bidang sosial yaitu bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak

diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,

30 Binti Maunah, “Pendidik Dan Guru Muslim Dalam Prespektif Sosiologis,” Cendekia:
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 13, no. 2 (2019): 99-114.
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latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi artinya di dalam
lingkungan pembelajaran guru harus menghargai perbedaan serta memiliki
kemampuan mengelola konflik yang mana dalam melaksanakan
pembelajaran guru harus menunjukan sikap terbuka untuk menerima pserta

didik tidak membedakan antara satu dengan yang lain.

Selain itu, di a targ pN menunjukkan keberhasilan guru

dibidang so I{&h erkomunlka3| &empatlk dan santun
0ad a n

dengarr%ema per
dfﬂ%l [ /

Kerjasama secara h angan ke . kepala s dan wakil
k. :

@Ia h iha : tukmewujudkan

o -

* Iarn*dang sosial
y@i@be adap ! R@ik Indonesia

yan?pemi gama anapun guru itu
ditempaza@w be \ n, membangun kerja

tim yang kolzp\( @R)}ﬁah dalam mewujudkan

pembelajaran yang berkualltas

ua dan masyarakat

1 / haru an melaksanakan

Yang terakhir, kemampuan sosial yang tidak kalah penting dan harus
dimiliki guru yaitu berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan atau tulisan atau dalam bentuk lain. Artinya guru
harus melaksanakan atau melakukan komunikasi (tertulis, tergambar) secara

efektif dan menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta

25



didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing — masing memiliki peran
tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran.
e) Kompetensi Spiritual.
Selain empat kompetensi yang harus dimiliki guru diatas,
perkembangan terakhir saat ini yaitu kompetensi spritual dimana beberapa

sekolah hanya menamﬁgu N@
kompetensi %f&':a&m suk dalam kom

ketil&rj&qﬂrai ten

nsi lagi. Meski pada hakikatnya
e@«z?adian, kecenderungan
anga @eda dari konsep dan

umpu pada

g bertugas utama

I'Uiharapkan

ur ka bersikap selama masih

ha@pi ari s
tidakmeg\ normasos!

sudah sesuai d& ki@H@%Mg}m

Pada fase ini lah guru dituntut memahami konsep kompetensi

ndang. hal tersebut

spiritual. Ranah kompetensi spiritual dari guru akan berorientasi pada
pembentukan karater siswa yang ideal. Sorang guru harus mempunyai tingkat

keimanan dan ketakwaan tinggi. Karena dengan bekal tingkat keimanan dan

31 Ahmad Razak, Ahmad Yaseer Mansyur, and Muhrajan Piara, “Pentingnya Keterampilan
Spiritual Teaching Bagi Guru Sebagai Upaya Peningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa,” Seminar
Nasional Hasil Penelitian 2021: Penguatan Riset, Inovasi, dan Kreativitas Peneliti di Era Pandemi
Covid-19 2013 (2021): 1642-1650.
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B.

ketakwaan yang tinggi kepada Tuhan yang maha-Esa, seorang guru akan
memiliki konsep dan proses konkret yang baik dalam melakukan
pembelajaran.

Dampaknya, guru tidak sekedar diikuti, tapi guru juga sebagai sosok
yang mempunyai wibawa dan kharisma, yang bisa secara langsung menjadi
inspirasi pada anak didi jllgpe kompetensi spiritual berjalan baik,
anak didik &fuga n mengakui kezlxl] meminta maaf karena
terdoror%asa berg ' : Q si spiritual menjadi
behrl&%{er / J érika ;e \ tkM)rlbadl masing-
"h"‘ﬂg o

p Ituv@" qf an siswa didik.

an Broseelperiikingz) © ikatakan demikian

\ ha”w pe gan el@an berfikir.32

Menurut );sB asa Ind pemahe pakan proses, perbuatan

dan cara mem& ° Dalam Ta
memahami etlngkam tlﬁg %.@

ter tentu dari

dalah kesanggupan
un, tidaklah berarti bahwa

pengetahuan tidak dlpertanyakan sebab untuk dapat memahami, perlu terlebih

32 |is Aprinawati, “Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Mapping) Untuk Meningkatkan
Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar” 2, no. 23 (2018): 140-147.
3 Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa.806
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dahulu mengetahui atau mengenal.3* Sedangkan materi pelajaran adalah bahan yang

diajarkan berupa pengetahuan atau keterampilan.

Ada beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli.
Menurut Sudaryono pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat,
yang mencakup kemampuan P&t@neNkWakna dari arti dan bahan yang
telah dipelajari, y. &/Xakan engurai i@kok dari suatu bacaan,

atau meng%%ﬁa ntu@uk yang lain.%®
Sementa;h\lgal'

n komprehensi
ada a?ka
konsep, Situ
secas::)verb
ditanyxn.3
dapat rfeﬁatn

b}

| mi arti atau

i%a? hanya hafal

atau fakta yang

enta*esuatu dan

S. B@ menyatakan
bahwa pegqbﬁq C untuk mengerti

se
atau memahami ] u'&@iingat.37 Dengan kata
I m@Ran dapat melihatnya dari

me
t

o V4
s est /- etah
lain, memahami adala

berbagai segi.

34 Budi Murtiyasa and Nur Karina Putri Muslikhah Sari, “Analisis Kemampuan
Pemahaman Konsep Pada Materi Bilangan Berdasarkan Taksonomi Bloom,” AKSIOMA: Jurnal
Program Studi Pendidikan Matematika 11, no. 3 (2022): 2059.

35 Mamik Suendarti and Hawa Liberna, “Analisis Pemahaman Konsep Perbandingan
Trigonometri Pada Siswa SMA” 5, no. 2 (2021): 326—339.

36 |bn Khaldun, “Pengaruh Persepsi Siswa Madrasah Aliyah Tentang Penghapusan Materi
Jihad Pada Mata Pelaran Figh Terhadap Pemahaman Siswa Tentang Jihad” 10 (2021): 154-162.

37 M R Dahlan and Mirwan Murad, “Keberanian Mengemukakan Pendapat Dan
Pemahaman Siswa” 06, no. 01 (2023): 775-786.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang siswa dikatakan memahami materi
pelajaran apabila ia dapat memberikan penjelas atau memberi uraian yang lebih
rinci tentang hal yang dia pelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. Lebih
baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau mensinergikan apa yang dia
pelajari dengan permasalahan- permasalahan yang ada disekitarnya. Dalam hal ini,

siswa dituntut untuk memahigi mengerti_apa yang diajarkan, megetahui apa

@k , dan dapat me nQK?i/sinya tanpa keharusan

%
untuk men h@i\g an “
2&/ { k/
i ar%materi yang

Agama Republik

yang sedang diko

rat@aut) ditandai

gota badan, rasa lemah,

L
kantuk danze\'

Dikarenakan kur

an d@ mbedakan sesuatu.
Z}J&a W @g\% yang mencapai otak, ia
menjadi linglung dan berada dalam keadaan delirium (delirium: gangguan
mental yg ditandai oleh ilusi, halusinasi, ketegangan otak, dan kegelisahan fisik),
dan menelan air liur menjadi lebih sulit, serta aktivitas bernafas lambat.
Penurunan tekanan darah menyebabkan hilangnya kesadaran, yang mana

seseorang merasa lelah dan kepayahan. Al-Qur’an telah menggunakan
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ungkapan: “sakratul maut” (kata sakr dalam bahasa Arab berarti “mabuk karena

minuman keras”) dalam firman Allah SWT :
() 9) Aiad Ale il SUID BATL o gall 3580 Esla g
Artinya: “dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah
yang kamu selalu lari daripadanya.” (Q.S. Qaf: 19)

Ada beberapa P&aﬁe@ diNa(kj(iia menjumpai orang yang baru
saja meninggal%x(dl antar. :
a

mayat atau

usungagﬁéjt\a

segera diurus, »@

seperti menunggu

ah meninggal dunia harus

0oleh cuali ter@al-hal yang memaksa,

isur}%}%@%@\l@umga dekatnya dan lain

sebagainya.

Mengurus jenazah hukumnya fardhu kifayah, artinya jika dalam suatu
daerah terdapat orang yang meninggal dunia, maka orang Islam di daerah
tersebut wajib mengurus jenazahnya. Apabila tidak seorangpun di daerah

tersebut melaksanakan-nya, semua orang Islam di daerah tersebut berdosa.
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Dasar hukum yang menjelaskan pentingnya merawat jenazah adalah hadis nabi

berikut:

d\ﬁéu)&i&\&@ﬂ\&@d\\@a‘)o}ﬁ@\
JMJ\J&}»LJ\}L@AJSJJM@LAJAU{ADJML\\jc)u\
K6, e

Yang artinya Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi SAW. bersabda:

Segeralah menguxfi A&dam Q ﬁ salih, berarti kalian telah
memperce%’ ikan azah é%[ selain orang salih,
kej I

berartf“@ﬁ t y (HR. Bukhari

azah
ﬂzahﬂ # en‘y*cikan tubuh

Jenazah laki-

)

k

chYa

andikan oleh

etentuan dan tata

cara mema sebagai berlkb\/x
1) Syarat Jenazah yangz5
i. Beragama Islam
ii.  Tubuh /anggota badan masih ada
iii. Jenazah tersebut bukan mati syahid (dunia akhirat)
2) Yang berhak memandikan jenazah

I. Jenazah laki-laki yang memandikan laki-laki dan sebaliknya kecuali

suami atau istri.
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ii. Jikatidak ada suami/istri atau mahram maka jenazah ditayamumkan.
iii. Jika ada beberapa orang yang berhak maka diutamakan keluarga
terdekat dengan jenazah.
3) Cara memandikan jenazah

i.  Ambil kain penutup dan gantikan dengan kain basahan sehingga

|Iah g 1 ari segala kotoran.

nsd( h badannya dan

Fio h

ke arah'kepala.

ain Qﬂ ke mulut
gny*Kemudian,

aurat utamanya :SI eI|
a%@n pada tempat &
C N jena a@

V&;s' \ e | an dahulll. Kemudian ke
@1 :
viii, Manmnmﬁjﬁ@\gu

dicampur dengan wangi-wangian.

r mandinya yang terakhir

ix. Perlakukan jenazah dengan lembut ketika membalik dan menggosok
anggota tubuhnya.

X. Memandikan jenazah satu kali jika dapat membasuh ke seluruh
tubuhnya, itulah yang wajib. Sunnah mengulanginya beberapa kali

dalam bilangan ganjil.
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xi.  Jika keluar najis dari jenazah itu setelah dimandikan dari badannya,
wajib dibuang dan dimandikan kembali. Jika keluar najis setelah di
atas kafan, tidak perlu untuk diulang mandinya, tetapi cukup untuk
membuang najisnya saja.

xii.  Keringkan tubuh jenazah setelah dimandikan dengan kain atau

handuk sehinggtg mmaz}(afannya.
xiii. . Sel @i, ebelum dikafani e@ ngi-wangian yang tidak
an . Wi

e %ﬁn untuk jenazah

eseo*g di antara

m hendaklah

1) Ketentu@ afani
i. Kain ﬂi

tubuh.

QQR@%@ , bersih, dan menutupi seluruh

ii. Kain kafan hendaklah berwarnah putih.

iii. Jumlah kain kafan bagi laki-laki hendaklah tiga lapis, sedangkan
perempuan lima lapis.

iv. Sebelum digunakan untuk membungkus, kain kafan hendaknya

diberi wangi-wangian.
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v. Tidak berlebihan dalam mengafani jenazah.
2) Cara mengafani jenazah laki-laki
i. Bentangkan kain kafan sehelai demi sehelai, yang paling bawah
lebih lebar dan luas. Sebaiknya masing-masing helai diberi kapur

barus.
ii.  Angkatlah jen?@amﬁzs}rtutup dengan kain dan letakkan
di aéaoski',i&a n memanjang | d@i i;}dengan wangi-wangian.

ri
in ma engeluarkan kotoran

o

ir%, kemudian

n selembar demi

nya*bawah kain

tel ibaringkan di

h badan jenazah,

» V.

i utupi
bﬁerﬁx;k\yang terbuka boleh ditutup

dengan rerumputan atau daun kayu atau kertas dan semisalnya. Jika

n
tutupkanlah

tidak ada kain kafan kecuali sekadar untuk menutup auratnya saja,
tutuplah dengan apa saja yang ada. Jika banyak jenazah dan kain
kafannya sedikit, boleh dikafankan dua atau tiga orang dalam satu
kain kafan. Kemudian, kuburkan dalam satu liang lahat,

sebagaimana dilakukan terhadap syuhada’ dalam perang uhud.
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3) Cara mengafani jenazah perempuan
Kain kafan perempuan terdiri atas lima lembar kain kafan putih,
yaitu:
i. Lembar pertama yang paling bawah untuk menutupi seluruh

badannya yang Seba

%\;e& ntuk kerudung (/(
&(.Ql_e 7@ - ingg(ﬁki.
| Z

Jai berikut:

D Susunlah | I iangsuda ukrg‘lg-masing
artib. KEl iamat a ah d*m keadaan
N
@te U \ an‘kk i ata kaf:
o \ We
ii. %an- !

il ppoy

iii. Tutupkan kain pembungkus pada kedua pahanya.

iv. Pakaikan sarung ( cukup disobek saja, tidak di jahit )
v. Pakaikan baju kurungnya (cukup disobek saja, tidak di jahit )
vi. Dandanilah rambutnya tiga dandanan, lalu julurkan kebelakang.

vii.  Pakaikan penutup kepalanya ( kerudung )
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viii. Membungkusnya dengan lembar kain terakhir dengan cara
menemukan kedua ujung kain Kkiri dan kanan lalu digulung ke dalam.
Setelah itu, ikat dengan sobekan pinggir kain kafan yang telah
disiapkan di bagian bawah kain kafan, tiga atau lima ikatan, dan

dilepaskan ikatannya setelah diletakkan di dalam liang lahat. Setelah

itu, siap untuk K@tkw
c) Mensholatk UQ

aan sehingga sekalipun salah

dean akan tetapi
er;ﬁagar orang-

hmat-kepada Allah

at. jem adalah:
* =N Lo
O

‘gb a antaramu”.

sahn a ardlu menjadi syarat

a{;SZ @R‘B@ telah berdiri kemudian mulai

shalat dengan urutan: takbiratul ihram dan niat, membaca surat Al Fatihah,

dalam shalat j

takbir kedua membaca shalawat atas Nabi, takbir ketiga membaca do’a untuk
si mayat, takbir keempat membaca do’a kemudian mengucap salam. Adapun
tata cara pelaksanaannya adalah sebagai berikut :

1) Membaca niat

Jenazah Laki-laki :
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S L paela | el Al (58 il &5 g el e el
Jenazah Perempuan :
a3 L 3aela | L) A0Sl (o 58 ol 586 o)) il o3 e i
Jenazah Ghoib :
S G sasla | Ll msnga i 5&8 ol e Gl i) e il

k@pﬁ}ah U[? (/

2) Membac

~Jenazah sebaiknya

d) Me@yyka I
_. @@&Mk
dipikul oleh e o@l?.@

-w&es penguburan sebaiknya
lubang kubur dipersiapkan terlebih dahulu, dengan kedalaman minimal 2
meter agar bau tubuh yang membusuk tidak tercium ke atas sehingga menjaga
kehormatannya sebagai manusia. Kemudian, secara perlahan jenazah
dimasukkan ke dalam kubur di tempatkan pada liang lahat, dengan

dimiringkan ke arah kiblat. Selanjutnya, tali pengikat jenazah bagian kepala

dan kaki dibuka agar menyentuh tanah langsung.
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Agar posisi jenazah tidak berubah, sebaiknya diberi ganjalan dengan
bulatan tanah atau bulatan tanah kecil. Selanjutnya, lubang tanah ditutup
dengan kayu atau bambu sehingga waktu penimbunan tubuh jenazah tidak
terkena dengan tanah.Adapun peragaan cara mengubur jenazah dengan

mengikuti petunjuk berikut:
1) Turunlah tiga orang $
menerlm%&'fip b

2) A@h jen
rrtga

gng N( una menerima jenazah. Ada yang
agian kepal engah, dan bagian kaki.
& di atas liang lahat
i ang:%i
<

ping-kubur (mana

la, perut dan

%gg kan pada bagiankep rta paha.
6) Kena)@i kana dengan o]

pocong, kal&[an W @&éﬁ

meletakkan pipi mengenai tanah.

a itu, lepaskan tali

agar mudah ditarik untuk

7) Tutuplah liang lahat dengan papan kayu atau yang lain. Hal itu

dimaksudkan agar apabila ditimbun, badan jenazah tidak terhimpit dengan

timbunan.
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8) Timbunlah pelan-pelan liang lahat sampai selesai. Maksudnya, agar
penutup liang lahat tidak patah. Timbunan ditinggikan dari tanah
sekitarnya agar tidak tergenang air apabila turun hujan.

9) Berilah tanda dari kayu atau batu.

10) Doakan si mayit dan keluarga yang ditinggalkannya

D. Upaya Guru Fikih Dalam Mgnilg@tNP ahaman Materi Pelajaran
Upaya diartikan s%g\'/ugh , Syarat untuk me p@a&;ﬂksud. Jadi upaya guru
ih me

dalam pening@pem( ] 5 m @n suatu usaha yang

dilakukaEu aga / Mems i dan ¢ . apkan.isi materi yang telah

dipelajw;ala K mag u

p ﬂw seseorang

untukZeng memahami sestiatufSetelahgsesual tahwmbelajaran

dikatakan berkualitas jika 'da pat memberikan perubahanfyang lebih baik ebelumnya

serta digt m War dengangaktif, Agar da ya situ perubahan
yang lebih Eai besar’?gi.

Y |
pelajaran, Iﬂ’)\ elakukany, perubahan dalam

mengkondisikan s elaja elajara elas. “Guru berkualitas

adalah guru yang dapat membe R@%@n s, benar, dan berhasil. Untuk itu

guru harus menguasai keahliannya, baik dalam disiplin ilmu pengetahuan maupun

haman materi

metodologi mengajarnya”.® Guru dituntut untuk dapat menemukan solusi dalam setiap
permasalahan yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Maka upaya guru
dalam meningkatkan pemahaman materi pelajaran fikih bergantung kepada guru fikih itu

sendiri. Jika guru terus berupaya untuk meningkatkan pemahaman materi pelajarannya

3Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018).34
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